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METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adaluntuk
mengetahui apakah hasil belajar perserta didikskelaSMP Nusa Bangsa
Mranggen Demak pada materi pokok volume bangungrusasi lengkung
yang menggunakan pembelajareontextual teaching and learnin@CTL)
dengan pemanfaatan alat peraga lebih baik dari paelmbelajaran

konvensional.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 5 Oktober020sampai dengan
tanggal 17 Oktober 20009.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nusa Bangsa gan Demak tahun
pelajaran 2009-2010.

C. Variabe Penditian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Model pembelajararcontextual teaching and learninCTL) dengan
pemanfaatan alat peraga
2. Hasil belajar peserta didik kelas IX SMP Nusa Bangsanggen Demak
pada materi pokok volume bangun ruang sisi lengksggester gasal
tahun pelajaran 2009/2010.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakukarerapakan

metode eksperimen yang berdesaposttest-only control design’karena
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tujuan dalam penelitian ini untuk mencari pengategatmentt Adapun

disaign penelitian ini adalah sebagai berikut.

Group Variabe terikat Postest
(R) Eksperimen X X,
(R) Kontrol - X,
E. Populas

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundaik hasil

menghitung maupun pengukuran, kuantitatif ataupun

kualitatif, dari pada karakteristik tertentu mengersekumpulan

objek yang lengkap dan jelasSedangkan menurut Suharsimi Arikunto

populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.

Obyek yang menjadi penelitian ini adalah populasdag& IX SMP

Nusa Bangsa yakni semua peserta didik yang dudildelds IX SMP Nusa

Bangsa Mranggen Demak tahun pelajaran 2009/2010estem gasal.

Menurut data yang diperoleh jumlah peserta didilag IX adalah 96 peserta

didik dimana jumlah tersebut terbagi dalam tigaakean ketiga kelas

tersebut memiliki varians yang sama (homogen).denggrincian sebagai

berikut.
Daftar Uji Homogenitas
Data awal
Jumlah | Jumlah — Varians Stapda_r
No Kelas o . X > deviasi
nilai siswa (S9) (S)
1 IXA 1869 32 58,4063 77,2167 8,7873
2 IX B 1800 32 56,2500 86,7097 9,3118
3 IXC 1894 32 59,1875 71,1895 8,4374

'Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendeklatan Kuarifit&ualitatif, dan R&D
(Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 112.

2 SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 1996), him. 161.
3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakieksi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 108.
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Adapun perhitungan uji homogenitas sampel dapabatilpada
lampiran 35.

F. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui mana yiabgh baik,

antara hasil belajar yang menggunakan model pejab@ta CTL dengan

pemanfaatan alat peraga dan hasil belajar pesédik dengan model

pembelajaran konvensional.

Adapun rancangan yang ada dalam penelitian iniaadakbagai

berikut:

1.

Menentukan populasi sebagai obyek yang akan dit8ktelah ditentukan
popolasi penelitian, kemudian dilakukan analisisnoymalitas data awal
dan uji homogenitas data awal untuk mengetahui apagopulasi
penelitian berangkat dari titik tolak yang sama.la§@tnya dipilih

kelompok eksperimen, kelompok kontrol dan kelompjpkoba.

. Menentukan langkah-langkah model pembelajaran CTEngdn

pemanfaatan alat peraga yang dituangkan dalam manpalaksanaan
pembelajaran (RPP).

. Melaksanakan model pembelajaran CTL dengan pentanfadat peraga

pada kelas eksperimen.

. Kemudian menyusun kisi-kisi tes dan menyusun insému uji coba

berdasarkan kisi-kisi yang ada.

. Instrumen uji coba diujikan pada kelas uji cobagyaebelumnya telah

diajarkan materi pokok volume bangun ruang sisighaimg, dimana
instrument tersebut akan diujikan sebagai tes basjar pada kelas yang
dikenai model pembelajaran CTL dengan pemanfaat@nparaga dan

model pembelajaran konvensional.

. Data hasil uji coba instrumen pada kelas uji col@nalisis untuk

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat keswgrdan daya pembeda.
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7. Soal-soal yang memenuhi syarat, kemudian akanikijadsoal tes hasil
belajar pada kelas yang dikenai model pembelaj@rEn dan kelas yang
dikenai model pembelajaran konvensional.

8. Melaksanakan tes hasil belajar pada kelas yang ndikenodel
pembelajaran CTL dan kelas yang dikenai model péjaran
konvensional.

9. Menganalisis data tes hasil belajar yang diamhilapkelas yang dikenai
model pembelajaran CTL dan kelas yang dikenai m@ashbelajaran
konvensional.

10.Menyusun hasil penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan datalunel
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-aramydipergunakan dalam
kerangka atau landasan teori secara tajam.

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data peraglityaitu
daftar nama peserta didik yang termasuk dalam dapegeelitian serta
untuk memperoleh data nilai ulangan yang tiap-fiaperta didik peroleh
pada salah satu materi prasyarat volume bangum rgsianlengkung yaitu

kesebangunan.

2. Metode Tes
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data tenltasg
belajar peserta didik pada materi pokok volume banguang sisi
lengkung setelah diberikan materi. Jenis tes yaggndkan adalah tes
obyektif. Adapun diskripsi dalam menentukan insteamtes pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. Materi dan Bentuk Tes

Materi yang diberikan pada tes ini adalah matekiogosolume

bangun ruang sisi lengkung pada kelas IX semestsalgtahun
pelajaran 2009/2010. Soal yang digunakan berbartukbyektif.

b. Penyusunan Perangkat Tes

1)

2)

3)

4)

5)

Langkah-langkah penyusunan tes adalah sebagauberik

Pembatasan terhadap bahan yang diterima

Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan memitarnat
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan GBRRta
pelajaran matematika SMP. Pada perangkat tes panehi yang
akan diujikan adalah materi pokok volume bangunnguaisi
lengkung kelas IX semester gasal tahun pelajar@8/2010 yang
sebelumnya telah dibuat kisi-kisi seperti terlipatla lampiran 4.
Menentukan banyaknya butir soal
Pada penelitian ini jumlah soal yang akan diujiéapaadalah 20
butir.
Menentukan banyaknya waktu yang disediakan untik te
Untuk menyelesaikan setiap butir soal peserta didderi waktu
rata-rata 3 menit, sehingga dari 20 butir soal rtlijgan waktu 60
menit.
Menentukan tipe soal

Dalam penelitian ini tipe soal yang digunakan adaiaal
obyektif dengan bentuk pilihan ganda yang memiikalternatif
jawaban dan hanya satu jawaban yang benar.
Uji coba perangkat tes

Setelah perangkat tes disusun kemudian diujicobakan
kepada sejumlah obyek tertentu untuk mengetahugkain

keabsahan, taraf kesukaran dan daya pembeda soal.
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c. Analisis Perangkat Tes
Perangkat tes yang telah disusun harus dilakukalisardengan
langkah-langkah sebagai berikut.
a. Validitas
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan simu
korelasiproduct momerit Rumus yang digunakan adalah:

N (X
" NExe - xRN Y - (S v

Keterangan:

r

r, = Koefisien korelasi

X = skor butir soal
Y = skor total butir soal
N = Jumlah peserta didik

Apabila hargar,, > r,, maka butir soal tersebut adalah

valid. Soal yang tidak valid akan didrop (dibuangdn tidak

digunakan. Butir soal yang valid berarti butir séatsebut dapat

mempresentasikan materi terpilih yaitu menghitunotpyme bangun

ruang sisi lengkung. Berdasarkan hasil perhitungaiditas butir

soal pada lampiran 7, diperoleh hasil seperti pabel berikut.
Tabel 1

Prosentase validitas butir soal

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase
1,3,6,7,8,9, 10, 11,
1 | Valid 12, 14, 15, 16, 18,19, 20 66.67%
21, 22, 23, 24, 25, 28
. ..12,4,5, 13, 17, 20, 26,
2 | Tidak valid 27 29, 30 10 33.33%
Total 30 100%

* Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Rev{dakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 72
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Contoh perhitungan validitas untuk butir soal norhipdapat
dilihat pada lampiran 8. Tahap selanjutnya butial spang valid
dilakukan uji reliabelitas.

b. Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes berdbjektif

maka digunakan rumus K-R 2@aitu:

. {kli 1)[ s? —SZZ pQJ

Keterangan:

r,, = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi jumlah peserta didik yang menjawahtsal

g = proporsi jumlah peserta didik yang menjawahblséd] = 1 - p)
k = banyaknya butir soal

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi hdddar varian)

Setelah diperoleh hargg, kemudian dikonsultasikan dengan
laoe- APADIlAr,>r, ., maka instrumen tersebut dikatakan reliable.
Dari hasil perhitungan pada lampiran 10, diperaiéai reliabilitas
butir soal pilihan gandar;,=0.909, sedangkan dengan taraf
signifikan 5% dengan n = 32 diperoleh,,=  03%fetelah
dikonsultasikan denganm,,, ternyatar,,.. >r.,- Oleh karena itu

instrument soal dikatakan reliabel. Tahap selagaiinstrument tes
yang telah reliabel diuji tingkat kesukaran sebagr soal.

c. Tingkat kesukarah
untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakamus:
B

P=—
Js

® Ibid., him. 100-101.
® Ibid., him. 208.
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keterangan:

P =indeks kesukaran

B =jumlah peserta didik yang menjawab soal dergarar
JS =jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Adapun indeks kesukaran soal dapat diklasifikasgetmgai

berikut:

0,00 < P<0,30 (Soal sukar)
0,30<P<0,70 (Soal sedang)
0,70 < P< 1,00 (Soal mudaH)

Indek kesukaran di atas dapat diartikan bahwa deadan P
= 0,70 lebih mudah jika di bandingkan dengan P28 0sebaliknya
soal dengan P = 0,30 lebih sukar dari pada soajate® = 0,80.
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukarara pachpiran 8,
diperoleh seperti pada tabel berikut.

Tabel 2

Prosentase tingkat kesukaran butir soal

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase
1 | Sukar |23, 28 2 10%
7,8,9, 10, 12, 14, 15, o
2 | Sedang 16, 19, 21. 25 11 55%
3 | Mudah | 1, 3,6, 11, 18, 22, 24 7 35%
Total 20 100%

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal untukr [sa@l
nomor 11 dapat dilihat pada lampiran 12. Tahap rakhtir soal

dilakukan analisis daya pembeda soal.

'Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi PendidikaiJakarta: Bumi Aksara, 2009),
Cet. 9, him. 208-210.
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d. daya pembeda
untuk mengetahui daya beda setiap peserta didikamak

digunakan rumus :

D= ﬂ —E = PA — PB
JA B
keterangan:

J  =jumlah peserta didik

Ja = jumlah peserta didik kelompok atas

Jo = jumlah peserta didik kelompok bawah

By = jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawsaél
dengan benar

B

8 = jumlah peserta didik kelompok bawah yang menpasaal

dengan benar

= proporsi peserta didik kelompok atas yang mealpdengan

benar

= proporsi peserta didik kelompok bawah yang meafa

dengan benar

Selanjutnya daya pembeda soal vyang diperoleh
diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembedad slaya beda
diklasifikasikan sebagai berikut.

0,00 <D< 0,20 (jelek)
0,20<D< 0,40 (cukup)
0,40 <D< 0,70 (baik)
0,70 <D< 1,00 (baik sekali)

Semua butir soal yang mempunyai nilai D negatif
sebaiknya dibuang. Menurut Suharsimi butir-butialsgang baik

8 Suharsimi ArikuntoQp.cit.,him. 213-314.
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adalah butir-butir soal yang mempunyai indeks diskrasi 0,4
sampai 0,7.Berdasarkan hasil perhitungan daya poarinatir soal
pada lampiran 13 diperoleh hasil seperti pada tadxkut.

Tabel 3

Prosentase daya pembeda butir soal

No Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase

1 | Jelek - 0 0

2 | Cukup 1,6,11, 12,18, 14, 22 7 35

3 | Baik 223,’2%1'02'816’ 19,251,231 44 55

4 | Baik sekali | 7, 15 2 10
Total 20 100

Contoh perhitungan daya pembeda soal untuk buairrsmmor 3 dapat
dilihat pada lampiran 14.

H. Teknik AnalisisData
1. Analisis Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormala
distribusi data nilai ulangan kelompok eksperimem dkelompok
kontrol. Uji normalitas yang digunakan adalah @hi-Kuadrat
dengan hipotesis statistik sebagai berikut.
H, : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal
1) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi.
2) Menentukan banyaknya kelas interval (k)
k=1+3,3logn
n = banyakya objek penelitian

dataterbesar dataterkecil
banyakny&elasnterval

interval =

3) Menghitung rata- ral(&) dan simbangan baku (s)
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2 (Xl " ;()2

n-1

4) Mencari harga z, skor dari setiap batas kelas X@aemumus:

X = dan s=

2%

5) Menghitung frekuensi yang diharapkarﬁoi)dengan cara

mengalikan besarnya ukuran sample dengan peluang lads

daerah di bawah kurva normal untuk interval yangdoegkutan.
6) Menghitung statistik chi-kuadrat dengan rumus sablbegrikut:
i O -E)”

i=1 i

X’

Keterangan:
2 _

Xx° = chi kuadrat

O; = frekuensi hasil pengamatan

Ei = frekuensi hasil harapan.

2 2
Kriteria penguijian tolak Ho jikaX hitung 2 X (1-a)(k-1) dengan

taraf signifikan 59.

b. Uji Homogenitas Sampel
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui sgtallata
tersebut homogen atau tidak. Untuk menguji homdgsnsampel
digunakan uji barlett. Misalkan masing-masing samiperukuran
n,n,,...n dengany,;(i=1,23,..k danj=1,23,..n,) dan hasil
pengamatan telah disusun seperti dalam daftar uidrikbawah.
Selanjutnya sampel-sampel itu kita hitung variaasmasing-masing

jalah S°,S,%,...5,2.1°

SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2002), Cet. 6, him. 273.
19 50giyono Statistika untuk PenelitiafBandung: Alvabeta, 2005), him. 136.



41

Langkah-langkah pengujian homogenitas data adalah
sebagai berikut.

1) Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi waridan

jumlah kelas
Dari populasi ke
1 2 k
Yu Ya1 Yia
Dari hasil Yo Yoz Yz
pengamatan ' '
Yin Yon Yin

2) Membuat tabel uji barlett seperti di bawah ini.

Harga-harga yang perlu untuk uji barlett

H =0’=0,=..0"

Sampel 1 , , ,
e dk m S? |log S (dk)log S
n-1 | Un-1) | S° | logS® | (n,-1)log s’
n,-1 | 1n,-1) | S |logS®| (n,-1)logs,’
k n-1 | Yn,-1) | S®|logs®| (n, -1logs,’
jumlah | > (n, -1) Z(n_l_lJ > (n -1)log S?

3) Menguji varians gabungan dari semua sampel

g2 = Z(ni _1)S|2

Z (ni _1)

4) Menghitung satuan B dengan rumus:
B =(log &> (n, -1)

5) Menghitung X* dengan rumus:
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X2 = (InlO){B—Z(ni —1)IogS|2}
Dengan In 10 = 2,3026, disedagaritmaasli dari bilangan 10.

Dengan taraf nyatar, kita tolak hipotesisH, jika
X’ 2 X’t-a)k-) dimana x°w-o)k-1 didapat dari daftar
distribusi chi-kuadrat dengan peluafig- a)dan dk = (k —1).**

2. Analisis Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata da

yang digunakan data yang berdistribusi normal &tiak. Adapun
rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat, denlgangkah-
langkah sebagai berikut:
Ho : data berdistribusi normal
Hi : data tidak berdistribusi normal
1) Menyusun data dalam table distribusi frekuensi.
2) Menentukan banyaknya kelas interval (k)

k=1+3,3logn

n = banyakya objek penelitian

dataterbesar dataterkecil
banyakny&elasnterval

interval =

3) Menghitung rata- ral(&) dan simbangan baku (s)

>x > %)

n-1

X = dan s=

4) Mencari harga z, skor dari setiap batas kelas Xja@emumus:

x|

X_

S

Z=

1 Op.cit.,him. 262-263.
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5) Menghitung frekuensi yang diharapkarﬁoi)dengan cara

mengalikan besarnya ukuran sampel dengan peluang lahs

daerah di bawah kurva normal untuk nterval yangdregkutan.
6) Menghitung statistic Chi-Kuadrat dengan rumus sablagrikut:
Kk (O| _ Ei )2
i=1 Ei

X°=

Keterangan:

2

Xx° = chikuadrat

O; = frekuensi hasil pengamatan

Ei = frekuensi hasil harapan.

2 2
Kriteria penguijian tolak Ho jikaX hitung 2 X (1-a)(k-1) dengan

taraf signifikan 5962

b. Uji Kesamaan Dua Varians (homogenitas)

Uji kesamaan dua varians dimaksudkan apakah kedua
kelompok memiliki varians yang sama atau tidak yaagan
digunakan dalam pengujian hipotesis. Untuk merkggamaan dua
varians digunakan digunakan uji barlett.

Langkah-langkah pengujian homogenitas data adalah
sebagai berikut.

1) Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi waridan

jumlah kelas
Dari populasi ke

1 2 k

yll y21
. . Yia

Dari hasil Yio Y2s
Yk

pengamatan
yln y2n
Ybid., him. 273.

13 Sogiyono Op.cit.,him. 136.
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Yin
2) Membuat tabel uji barlett seperti di bawah ini.
Harga-harga yang perlu untuk uji barlett
H, =a’=0a,=..0"
Sampel 1 2 2 2
ke dk i S? |log S (dk)log S
1 n,-1 | (n,-1) | $* | logS® | (n,-1)logS?
2 n,-1 | 1n,-1) | S |logS®| (n,-1)logs,’
k n-1 | UYn,-1) | S®|logs®| (n, -1logs,’
. 1 2
jumlah | > (n, -1) Z(ni _J > (n, -1)log S

3) Menguiji varians gabungan dari semua sampel

oo > (n -1)s”
> (n -1)
4) Menghitung satuan B dengan rumus:
B =(log )3 (n, -1)
5) Menghitung X? dengan rumus:
X2 = (In10{B - 3" (n, ~1)ogS?}
Dengan In 10 = 2,3026, disedagaritmaasli dari bilangan 10.

Dengan taraf nyatar, kita tolak hipotesisH, jika
X° 2 x%wa)k-y dimana x°w-)k-1) didapat dari daftar
distribusi chi-kuadrat dengan peluafig- )dan dk = (k -1).**

Nana SujanaQp.cit.,him. 262-263.
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c. Pengujian Hipotesisis
Pengujian hipotesisi ini dilakukan untuk mengetaddanya
perbedaan dan lebih baik mana antara hasil bepegaerta didik
dengan menggunaka@ontextual Teaching and LearningCTL)
dengan pemanfaatan alat peraga dan yang menggumakimte
konvensional, dengan demikian dapat digunakan-tgstt Adapun

rumusnya sebagai beriReit

a) Jika g, = g,, rumus yang digunakan adalah:

v ) - i 2
thitung Z& , dengan82 = (nl 1)81 (nZ 1)82
S i + i nl + n2 -2
n n

U iabel = t(1—17)(nl+n2—2)
(Sudjana, 2002:245)

Keterangan:

X1 =rata-rata kelompok eksperimen
X, = rata-rata kelompok kontrol
n, =jumlah peserta didik kelompok eksperimen

n, =jumlah peserta didik kelompok kontrol
Sl2 = varians kelompok eksperimen

S,? = varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian:

H, diterima jikat g = tape, dengant g = ta_a)nmn,-2)

b) Jika o, # 0,, rumus yang digunakan adalah:

15 bid.,him. 238-241
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O Xa=Xo
thitung - 5 5
Eékg, + E?gg,
n, n,
wit, +w.t i 2 g2
tpe = ————22 , dimanaw, =ilw2 ==2
W, +W2 n, n,

U =) (n-1)r Lo = taea)(n,m)

Keterangan :

t : Distribusi Student

hitung
X1 :rata-rata kelompok eksperimen

> rata-rata kelompok kontrol

n, :jumlah peserta didik kelompok eksperimen

n, :jumlah peserta didik kelompok kontrol
S? :varians kelompok eksperimen

S,? :varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian:

H, diterima jika ty,,, = tape, dengant oo =t gy en,-2)

Jika H, diterima maka ada perbedaan antara hasil belagerte

didik yang menggunakaoontextual teaching and learningCTL)
dengan pemanfaatan alat peraga dan yang tidak meakman
contextual teaching and learnin¢CTL), dalam arti hasil belajar
peserta didik kelas IXC sebagai kelompok eksperimemester |
pada materi pokok volume bangun ruang sisi lengkdeggan
menggunakan model pembelaja@mtextual teaching and learning
(CTL) dengan pemanfaatan alat peraga lebih baik mheda kelas
IXB sebagai kelompok kontrol yang menggunakan péapo@n

konvensional.



